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Abstract— Lip cosmetics are decorative preparations used as colorants, moisturizers, or lip protectants. Decorative lip cosmetics include

lip tint, lip balm, lipstick, lip gloss, and others. The content of flavonoid compounds such as anthocyanins and antioxidant compounds from
natural sources has the potential to serve as natural colorants and sunscreens for lip cosmetics. The purpose of writing this review article
is to identify natural ingredients that have the potential to be used as colorants and natural sunscreens for lip cosmetic formulations. The
writing method involves several data searches from platforms such as Google Scholar, MDPI, and Pubmed, including articles in accredited
national and international journals with ISSN and E-ISSN, published from 2015 to 2025. The article selection resulted in 33 articles to
be reviewed. Natural materials such as roselle flowers (Hibiscus sabdariffa L), beet (Beta vulgaris), dragon fruit (Hylocereus lemairei),
and butterfly pea flowers (Clitoria ternatea L) are reported to have potential as natural ingredients and sources of bioactive compounds
such as anthocyanins, flavonoids, lycopene, and tannins that possess antioxidant activity. Based on the review results, various natural
materials containing bioactive compounds like anthocyanins and flavonoids show good antioxidant activity and SPF values that could
support the sunscreen function in decorative lip cosmetics. These natural materials have the potential to be developed as natural colorants
and photoprotective agents that are safer and more environmentally friendly in lip cosmetic formulations.

Keywords—Natural Coloring; Antioxidant; Sunscreen; Natural ingredients; Lip cosmetics

Abstrak— Kosmetik bibir merupakan sediaan dekoratif yang digunakan sebagai pewarna, pelembab, atau pelindung bibir. Kosmetik bibir

dekoratif meliputi lip tint, lip balm, lipstick, lip gloss, dan lain-lain. Kandungan senyawa flavonoid seperti antosianin dan senyawa anti-
oksidan dari bahan alam berpotensi untuk dijadikan sebagai pewarna alami dan tabir surya untuk kosmetik bibir. Tujuan dari penulisan
review article untuk mengetahui bahan alam yang dapat berpotensi sebagai zat warna dan berpotensi sebagai tabir surya alami untuk se-
diaan kosmetik bibir. Metode penulisan menggunakan beberapa penelusuran data dari platform pencarian seperti Google Scholar, MDPI
dan Pubmed meliputi artikel dalam jurnal nasional maupun internasional yang terakreditasi atau yang memiliki ISSN dan E-ISSN, terbit
pada tahun 2015 hingga 2025. Hasil pemilihan artikel didapatkan 33 artikel yang akan direview. Bahan alam seperti bunga rosella (Hibiscus
sabdariffa L), umbi bit (Beta vulgaris), buah naga (Hylocereus lemairei), bunga telang (Clitoria ternatea L) dilaporkan berpotensi sebagai
bahan alami serta sumber senyawa bioaktif seperti antosianin, flavonoid, likopen, dan tanin yang memiliki aktivitas antioksidan. Berdasar-
kan hasil review, berbagai bahan alam yang mengandung senyawa bioaktif seperti antosianin, flavonoid menunjukkan aktivitas antioksidan
yang baik serta nilai SPF yang berpotensi mendukung fungsi tabir surya pada kosmetik bibir dekoratif. Bahan alam tersebut berpotensi
dikembangkan sebagai pewarna alami sekaligus agen fotoprotektif yang lebih aman dan ramah lingkungan pada sediaan kosmetik bibir

Kata Kunci—Pewarna Alami; Antioksidan; Tabir Surya; Bahan Alam; Kosmetik Bibir

tu sediaan kosmetik untuk bibir dengan bahan alam dengan
tujuan untuk meningkatkan stabilitas bahan kosmetik, me-

1.PENDAHULUAN ningkatkan ketahanan warna, efektivitas sediaan, dan me-

Indonesia memiliki keanekaragaman hayati yang berlim-
pah yang dapat digunakan sebagai sumber bahan alami un-
tuk dijadikan sebagai bahan aktif maupun eksipien dalam
formulasi obat dan kosmetik. Saat ini banyak sekali pene-
litian yang dilakukan dalam mengembangkan formulasi sua-
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ningkatkan penetrasi zat aktif ke dalam kulit. Bibir adalah
bagian tubuh yang sensitif dan hanya memiliki sedikit me-
lanin sehingga tidak memiliki perlindungan yang maksimal
terhadap sinar UV atau radikal bebas. Melanin pada bagian
kulit lain berfungsi sebagai perlindungan terhadap radiasi ul-
traviolet (UV) (Fadila et al., 2024). Perlindungan yang tidak
maksimal membuat bibir rentan mengalami perubahan war-
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na menjadi gelap dan kusam. Bibir hanya memiliki sedikit
pelindung tidak seperti bagian tubuh yang lain. Bibir memi-
liki sifat yang sangat dipengaruhi cuaca, misalnya saat cuaca
dingin atau panas bibir dapat berubah menjadi kering dan
pecah-pecah. Permasalahan bibir akibat tidak adanya perlin-
dungan membuat bibir menjadi tidak menarik dan tidak ter-
nutrisi. Beberapa bahan yang digunakan untuk sediaan bi-
bir dapat menyebabkan bibir terpapar radikal bebas seperti
penggunaan bahan pewarna sintetis. Pengembangan formula
dari bahan alami sebagai pelembab, pewarna alami, dan se-
bagai tabir surya memungkinkan bibir dapat terlindungi dan
ternutrisi dengan baik (Ambari et al., 2020). Senyawa aktif
seperti antosianin yang bersifat antioksidan kuat dapat ber-
potensi sebagai pelindung sel-sel bibir dari kerusakan akibat
radikal bebas.

Sinar matahari merupakan energi elektromagnetik yang
terdiri dari radiasi sinar infarmerah, tampak, dan ultraviolet
(UV) yang terdiri dari UV A, UV B, dan UV C. Sinar UV
A dan UV B jika terkena kulit akan mempengaruhi kondisi
kulit karena UV A dan UV B akan diserap oleh kulit sehing-
ga terjadi kerusakan kolagen dan elastin dalam kulit. Sinar
matahari yang diserap ini dapat dicegah dengan memberi-
kan bahan pelindung tabir surya untuk meminimalkan efek
samping paparan sinar UV pada kulit. Bibir yang tidak me-
miliki melanin sangat rentan terhadap sinar UV A dan UV
B. Oleh karena itu dapat dicegah dengan membuat sediaan
kosmetik bibir yang diformulasikan untuk perlindungan tabir
surya. Formulasi sediaan kosmetik bibir yang dikembangkan
dapat menggunakan bahan alam yang berpotensi sebagai Sun
Protection Factor (SPF) (Rusydi et al., 2023).

Pada penelitian sebelumnya telah banyak dibahas menge-
nai pewarna alami kosmetik bibir, namun masih sedikit pe-
nelitian yang membahas mengenai penelitian bahan alam se-
diaan kosmetik bibir yang berpotensi sebagai tabir surya ala-
mi. Ada beberapa yang telah melakukan review tentang pe-
warna alami, namun belum ada yang melakukan review ten-
tang bahan alam sebagai pewarna alami dan bahan alam se-
bagai tabir surya. Hasil review ini dapat digunakan sebagai
pertimbangan untuk melihat bahan alam yang digunakan se-
bagai zat warna alami dan sebagai tabir surya untuk kosmetik
bibir. Oleh karena itu, dilakukan review potensi penggunaan
ekstrak bahan alam sebagai antioksidan alami, zat warna ala-
mi dan tabir surya alami untuk sediaan kosmetik bibir dengan
keterbaruan penelitian.

2. BAHAN DAN METODE
2.1 Bahan

Penulisan review ini menggunakan beberapa penelusu-
ran data dari platform pencarian seperti Google Scholar,
dan PubMed dengan kata kunci “kosmetik bibir”, “pewarna
alam”, “tabir surya”, “bahan alam”, “SPF alami”, “antioksi-

dan” dari berbagai jurnal nasional maupun internasional.

2.2 Pemilihan Artikel

Pemilihan artikel dengan cara membaca judul, abstrak,
dan seluruh isi yang sesuai dengan topik. Kriteria inklusi pa-
da artikel ini meliputi artikel dalam jurnal yang terakreditasi
atau yang memiliki ISSN dan E-ISSN, terbit pada tahun 2015
hingga 2025, dengan struktur artikel lengkap, dan sesuai den-
gan topik dan berupa artikel riset. Sedangkan kriteria eksklu-
si berupa artikel yang tidak dapat ditemukan atau kesalahan
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dalam web jurnal, artikel dalam jurnal yang tidak terakre-
ditasi, terbit sebelum tahun 2015, struktur artikel yang tidak
lengkap, artikel yang tidak sesuai dengan tema, dan termasuk
artikel ulasan.

2.3 Prosedur Penelitian

Hasil data publikasi yang telah terkumpul, diseleksi ber-
dasarkan kriteria inklusi dan eksklusi yang telah ditentukan.
Pencarian literatur menghasilkan 33 artikel publikasi nasio-
nal dan internasional yang akan ditelaah dalam penulisan ar-
tikel review ini.

3.HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1 Bahan Alam Sebagai Pewarna Alami

Antosianin merupakan suatu agen flavonoid yang menun-
jukkan spektrum warna mulai dari merah hingga ungu dan
biru. Berdasarkan sifat kimianya, antosianin memiliki struk-
tur aromatik tunggal, yang memiliki gugus fungsi seperti
OH, OCHj3, dan H (Zulaicha et al., 2023). Antosianin ju-
ga merupakan agen antioksidan yang kuat, sehingga seka-
ligus dapat berfungsi sebagai tabir surya alami yang sangat
dibutuhkan dalam melindungi bibir (Auliani et al., 2020).
Ekstrak bahan alam seperti bunga rosella (Hibiscus sabda-
riffa L), buah semangka merah (Citrullus lanatus), buah bit
(Beta vulgaris), bawang dayak (Eleutherina palmifolia L.
Merr), buah naga merah (Hylocereus polyrhizus), buah de-
lima hitam (Punica granatum L.), daun jati (Tectona grandis
Linn., F.), wortel (Daucus carotal), red radish (Raphanus
sativus), bunga kecombrang (Etlingera elatior (Jack)) dan
lainnya yang mengandung senyawa aktif seperti antosianin,
likopen, dan tanin. Senyawa antosianin memberikan warna
alami pada kosmetik bibir dengan warna yang dihasilkan pa-
da umumnya berwarna merah, ungu, hingga coklat. Beberapa
tanaman yang mengandung antosianin yang digunakan seba-
gai pewarna dalam kosmetik bibir dapat dilihat pada Tabel
1.

3.2 Bahan Alam Sebagai Antioksidan dan Tabir Sur-
ya

Bahan alam dapat berpotensi sebagai tabir surya alami ka-
rena memiliki senyawa yang dapat menyerap atau meman-
tulkan sinar UV. Senyawa antosianin yang bersifat sebagai
antioksidan kuat membuat sediaan kosmetik bibir dapat ber-
potensi sebagai pelindung alami bibir dari radikal bebas se-
perti paparan sinar UV. Umumnya para peneliti mengguna-
kan ekstrak bunga dan/atau ekstrak buah yang berwarna da-
ri tanaman yang mengandung antosianin dan tanaman yang
mengandung antioksidan sebagai tabir surya alami. Pada pe-
nelitian yang dilakukan oleh (Hasanah, 2020) dan (Westfall
et al., 2019) menggunakan ekstrak bahan alam Red Radish
(Raphanus sativus) atau disebut lobak merah yang mengan-
dung antioksidan memiliki nilai SPF proteksi maksimal. An-
tioksidan alami juga terdapat pada umbi bit dan buah se-
mangka merah sehingga dapat dijadikan sebagai tabir surya
alami. Selain itu bahan alam tersebut juga mengandung an-
tosianin yang dapat memberikan warna alami pada sediaan
kosmetik bibir. Beberapa tanaman yang mengandung antiok-
sidan dan digunakan sebagai tabir surya alami dapat dilihat
pada Tabel 1.
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TABEL 1: BAHAN ALAM, PEWARNA ALAMI, DAN TABIR SURYA YANG BERASAL DARI TANAMAN YANG DIGUNAKAN DALAM KOSMETIK BIBIR

Nama Tanaman Bahan Jenis Sediaan  Fungsi dalam Hasil Pustaka
Formula

Penggunaan Tunggal

Hibiscus sabdariffa L. (Rosella) ~ Ekstrak bunga Lipstik Zat warna Merah sedikit kecokelatan (Warnida et al., 2016)

Etlingera elatior (Jack) Ekstrak bunga Lip tint Zat warna Cokelat hingga merah keunguan ~ (Delta et al., 2024)

(Kecombrang)

Hylocereus lemairei (Naga Ekstrak kulit buah ~ Lip balm Zat warna Cokelat (Suena et al., 2022)

merah)

Delonix regia Ekstrak bunga Lipstik Zat warna Jingga kemerahan (Solanke et al., 2025)

Eleutherine palmifolia L. Merr. Ekstrak umbi Lip gloss Zat warna Merah hingga cokelat (Setiawati dan

(Bawang Dayak) Suharyani, 2018)

Syzygium cumini (Coppeng) Ekstrak buah Lip balm Zat warna dan Ungu muda hingga ungu pekat; (Fadila et al., 2024)
antioksidan ICs509 = 4,60 pg/mL

Beta vulgaris (Bit) Ekstrak umbi Lipstik Zat warna Merah (Dange, 2025)

Hibiscus sabdariffa L. (Rosella)  Ekstrak bunga Lip cream Zat warna dan Merah hingga ungu; ICsp =2,08  (Ariestanti et al., 2023)
antioksidan pg/mL

Wortel (Daucus carota L.) Ekstrak umbi Lip balm Zat warna dan Kuning kecokelatan; IC59 = 1,94  (Lukman et al., 2024)
antioksidan ug/mL

Hylocereus polyrhizus (Naga Ekstrak kulit buah  Lip tint Zat warna dan Merah; IC5y = 60,22 ppm (Suleman et al., 2022)

merah) antioksidan

Hylocereus polyrhizus (Naga Ekstrak kulit buah  Lip tint Zat warna Merah keunguan (Hamsina et al., 2022)

merah)

Tectona grandis Linn. f. (Jati) Ekstrak daun Lip balm Zat warna Merah kecokelatan (Putri et al., 2025)

Hibiscus rosa-sinensis L. Ekstrak bunga Lip tint Zat warna Merah pekat (Arifina, 2024)

(Kembang sepatu merah)

Melastoma malabathricum Ekstrak buah Lip cream Zat warna Ungu pekat (Zulaicha et al., 2023)

(Senduduk)

Hibiscus sabdariffa L. (Rosella)  Ekstrak bunga Lip balm Tabir surya dan Merah; SPF = 23,07; IC5y = (Hasanah, 2020)
antioksidan 80,417 ppm

Beta vulgaris L. (Bit) Ekstrak umbi Lip balm Zat pewarna dan tabir Merah kecokelatan; SPF = 24 (Besan et al., 2024)
surya

Citrullus lanatus (Semangka) Ekstrak buah Lip balm Zat warna dan tabir Merah; SPF = 20,06 (Risnayanti et al.,

surya

2022)

Dilanjutkan pada halaman berikutnya
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Tabel 1 — lanjutan

Nama Tanaman Bahan Jenis Sediaan  Fungsi dalam Hasil Pustaka
Formula

Punica granatum L. (Delima Ekstrak kulit buah  Lip balm Zat warna dan tabir Merah keunguan; SPF = 39,33 (Cholis Endriyatno et

hitam) surya al., 2024)

Clitoria ternatea L. (Telang) Ekstrak bunga Lip tint Zat warna dan tabir Ungu; SPF = 6,12 (Ramayani et al., 2016)
surya

Brassica oleracea L. var. Ekstrak daun Lipstik dan lip ~ Zat warna dan tabir Lip gloss: SPF = 22,12; lipstik: (Xiong et al., 2022)

capitata f. rubra (Kubis merah) gloss surya SPF = 30,33; warna merah

Raphanus sativus (Lobak merah) Ekstrak umbi Lipstik Zat warna, tabir surya,  SPF = 15,84; merah cerah; ICsy  (Westfall et al., 2019)
dan antioksidan = 14,49

Sargassum sp. (Rumput laut Ekstrak Lip balm Zat warna dan tabir Hijau pekat; SPF = 25,44 (Rembaya dan Husni,

cokelat) surya 2025)

Pluchea indica (L.) Less. Ekstrak daun Lip balm Tabir surya dan SPF = 14,0; IC5q = 44,785 (Savitri, 2024)

(Beluntas) antioksidan pg/mL

Citrullus lanatus (Semangka Ekstrak buah Lip balm Zat warna dan tabir Merah; SPF = 30,69 (Safina et al., 2024)

merah) surya

Mangifera indica (Mangga) Ekstrak daun Lip balm Tabir surya SPF =37,10 (Cahyani et al., 2024)

Oryza sativa (Bekatul padi) Ekstrak biji Lip balm Tabir surya dan zat Cokelat muda; SPF = 6,617 (Wijaya dan Safitri,
warna 2020)

Penggunaan Kombinasi Dua Tanaman

Citrofortunella microcarpa Ekstrak buah dan Lip balm Zat warna Cokelat (Dominica et al., 2023)

(Jeruk kalamansi) dan Hibiscus bunga

sabdariffa (Rosella)

Hibiscus sabdariffa (Rosella) Ekstrak bunga dan  Lip tint Zat warna Merah (Haq dan Inur Tivani,

dan Beta vulgaris (Bit) umbi 2021)

Oryza nivara (Beras merah) dan  Ekstrak biji dan Lip tint Zat warna Merah muda hingga merah tua (Gustaman et al., 2023)

Hylocereus polyrhizus (Naga buah

merah)

Beta vulgaris L. (Bit) dan Ekstrak umbi dan ~ Lip balm Zat warna Merah dan ungu (Jannah et al., 2024)

Hibiscus sabdariffa L. (Rosella)  bunga

Hibiscus sabdariffa (Rosella) Ekstrak bunga dan  Lipstik Zat warna Merah (Nurany et al., 2018)

dan Olea europaea (Zaitun) minyak buah

Cocos nucifera L. (Kelapa Minyak buah dan ~ Lip balm Zat warna dan tabir Ungu; SPF = 6,83 (Maf’ulah, 2024)

murni) dan Beta vulgaris (Bit)

ekstrak umbi

surya

Dilanjutkan pada halaman berikutnya
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Tabel 1 — lanjutan

Nama Tanaman Bahan Jenis Sediaan  Fungsi dalam Hasil Pustaka
Formula
Cocos nucifera L. (Kelapa Minyak buah Lip balm Tabir surya SPF = 15,438 (Nareswari et al., 2022)

murni) dan Elaeis guineensis
Jacq. (Kelapa sawit)
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3.3 Kosmetik Bibir

Sediaan kosmetik bibir merupakan sediaan dekoratif seba-
gai pewarna, pelembab, atau pelindung bibir. Ada beberapa
jenis sediaan kosmetik bibir yaitu lip tint, lip balm, lipstick,
lip gloss, dan lip cream yang digunakan untuk memperin-
dah penampilan bibir. Lip tint merupakan sediaan kosmetik
yang bersifat cair bertujuan untuk pewarna bibir. Lip tint me-
miliki tekstur yang lebih ringan dan memberikan warna sa-
mar. Walaupun sediaan lip tint memiliki warna yang samar
dan bersifat cair, ketika dioles pada bibir akan lebih men-
yerap dan tahan lama dibandingkan dengan sediaan lipstick
dan lip balm. Sediaan Lip tint juga memudahkan dalam pen-
yerapannya dan mampu meningkatkan kelembaban bibir dan
menutrisi bibir (Delta et al., 2024). Lip balm pada umumnya
tidak berwarna dan hanya diformulasikan untuk melindungi
bibir dari pengaruh lingkungan dan mencegah bibir kering
dan pecah-pecah. Namun banyak sediaan lip balm menggu-
nakan pewarna alami untuk menambah estetika dalam se-
diaan. Lip balm lebih diutamakan untuk mencegah masa-
lah pada bibir karena bahan utama yang digunakan seperti
lilin lemak, dan minyak yang biasanya mengandung zat ak-
tif untuk melembabkan bibir. Komponen pada kosmetik bibir
yang diaplikasikan pada bibir akan membuat lapisan minyak
seperti lapisan pelindung bibir yang tidak dapat bercampur
dengan permukaan bibir (Ambari et al., 2020). Sediaan lip
balm memiliki tekstur seperti krim dan berlemak hampir sa-
ma dengan lipstick berbentuk semi padat dan juga bermin-
yak. Lip cream biasanya sediaan berbentuk kental atau semi
padat untuk dekoratif. Lipstick adalah sediaan untuk membe-
rikan pewarna pada bibir untuk mengubah penampilan men-
jadi lebih menarik. Lipstick sering dijumpai dengan bahan
dan pewarna sintetik yang tidak aman digunakan pada bibir.
Hal ini membuat bibir menjadi terlihat lebih kusam, tetapi
saat ini banyak pengembangan formula yang menggunakan
bahan alam sebagai pewarna dan pelembab bibir sehingga
membuat bibir lebih ternutrisi. Bahan ini juga dapat mem-
bantu melembabkan, mencerahkan, juga berpotensi sebagai
pelindung radiasi UV (Warnida et al., 2016).

3.4 Evaluasi Sediaan Kosmetik Bibir

Pada umumnya zat warna alami dalam sediaan kosme-
tik bibir digunakan dalam bentuk ekstrak kental dalam eta-
nol 96 % yang diperoleh dengan metode maserasi. Ekstrak
yang sudah dibuat menjadi sediaan kosmetik bibir membe-
rikan warna yang berbeda tergantung dari berapa banyak
konsentrasi yang digunakan. Penggunaan ekstrak bunga ke-
combrang yang mengandung senyawa antosianin menghasil-
kan warna merah yang dapat dimanfaatkan sebagai pewar-
na alami sediaan /ip tint. Pada formulasi dengan konsentrasi
ekstrak 25 % menghasilkan warna merah keunguan. Sema-
kin tinggi konsentrasi ekstrak bunga kecombrang yang digu-
nakan maka semakin pekat warna sediaan yang dihasilkan
(Delta et al., 2024).

Evaluasi fisik sediaan kosmetik bibir yang dilakukan me-
liputi organoleptis, homogenitas, viskositas, titik leleh, da-
ya sebar, dan daya lekat. Selain itu, dilakukan juga uji pH,
uji stabilitas, uji iritasi, dan uji efektivitas tabir surya. Hasil
evaluasi sediaan kosmetik bibir tersebut menunjukkan bahwa
formulasi yang menggunakan ekstrak bahan alam mengha-
silkan sediaan yang stabil, aman dan efektif digunakan. Ber-
dasarkan hasil review, sebagian besar sediaan kosmetik bibir
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sebagai pewarna alami dilakukan pengujian stabilitas berda-
sarkan waktu dan suhu penyimpanan, menghasilkan sediaan
yang tetap stabil selama penyimpanan. Namun, pada peneli-
tian (Warnida et al., 2016) sediaan yang disimpan selama 7
hari tidak memenubhi persyaratan uji homogenitas.

Pengujian nilai SPF pada sediaan kosmetik bibir dilaku-
kan dengan menggunakan instrumen Spektrofotometri UV-
Vis pada rentang gelombang yang bervariasi 290-320 nm dan
475-500. Hasilnya menunjukkan ekstrak kental yang difor-
mulasikan sebagai kosmetik bibir dapat berpotensi sebagai
tabir surya. Hal ini ditunjukkan pada penelitian (Cholis En-
driyatno et al., 2024) yang menggunakan ekstrak kulit buah
delima hitam (Punica granatum L.) sebagai lip balm yang
menghasilkan nilai SPF tertinggi yaitu 39,33 sediaan berwar-
na merah keunguan. Buah semangka merah (Citrullus lana-
tus) dengan kandungan likopen juga dapat berpotensi seba-
gai tabir surya pada sediaan lip balm karena merupakan sen-
yawa antioksidan tinggi yang bekerja dengan menghambat
radikal bebas. Selain itu buah semangka mengandung kerati-
noid yang juga merupakan senyawa antioksidan (Risnayanti
etal., 2022).

Konsentrasi ekstrak juga dapat mempengaruhi nilai SPF
yang dihasilkan seperti pada penelitian (Ramayani et al.,
2016) menggunakan ekstrak bunga telang (Clitoria terna-
tea L.) yang menghasilkan nilai SPF tertinggi pada formu-
lasi dengan konsentrasi 15 %. Nilai SPF akan semakin tinggi
jika konsentrasi ekstrak yang digunakan semakin tinggi. Ka-
tegori nilai SPF menurut metode Mansur dikategorikan nilai
SPF 2-4 kategori minimal, SPF 4-6 kategori sedang, SPF 6-
8 kategori ekstra, SPF 8-15 kategori tingkat maksimal, dan
SPF > 15 kategori tingkat ultra (Purwaningsih et al., 2015).
Nilai SPF menurut ketentuan BPOM (Badan Pengawas Obat
dan Makanan) dikelompokkan SPF > 6-<15 kategori ren-
dah, SPF > 15-<30 kategori sedang, SPF > 30 - < 50 kate-
gori tinggi, SPF > 50 kategori sangat tinggi (BPOM, 2018).

5. KESIMPULAN

Ekstrak bahan alam seperti buah delima hitam (Punica
granatum L.), bunga rosella (Hibiscus sabdariffa L), umbi
bit (Beta vulgaris), buah naga merah (Hylocereus lemairei),
bunga telang (Clitoria ternatea L), dan lainnya memiliki po-
tensi besar sebagai zat pewarna alami dan sebagai agen tabir
surya dalam sediaan kosmetik dekoratif untuk bibir seperti
lip balm, lip tint, lipstick, lip gloss, dan lip cream. Ekstrak
bahan alam tersebut umumnya mengandung senyawa bioak-
tif seperti antosianin, likopen, dan tanin yang selain mem-
berikan warna alami juga mampu menyerap sinar UV, me-
miliki aktivitas antioksidan, serta menjaga kelembapan dan
kesehatan bibir. Bahan alam yang digunakan sebagai tabir
surya kosmetik bibir menunjukkan nilai SPF yang bervaria-
si, mulai dari proteksi minimal hingga maksimal tergantung
pada konsentrasi ekstrak yang digunakan. Dengan demikian,
penggunaan ekstrak bahan alam dalam kosmetik bibir seba-
gai zat warna dan untuk perlindungan terhadap paparan sinar
UV, menjadikannya pilihan potensial untuk formulasi kos-
metik dekoratif di waktu yang akan datang.
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